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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Pesantren dan Otoritas Perempuan yang secara 

mendetail peneliti sedang melakukan kajian tentang ulama perempuan. Penelitian ini 

dilakukan karena minimnya kajian dan pengakuan terhadap keulamaan perempuan, 

meskipun telah banyak perempuan turut andil dalam pembangunan. Misal Nyai Hj. Ida 

Fatimah, sosok perempuan pesantren yang berkiprah tidak hanya membangun dan 

mengelola pesantren, melainkan turut aktif bergerak di organisasi sosial-keagamaan, 

politik, dan ekonomi.  

Terdapat tiga rumusan masalah dalam penelitian ini yakni: bagaimana  Nyai Hj. 

Ida Fatimah membangun otoritasnya sebagai ulama perempuan, bagaimana pandangan 

Nyai Hj. Ida Fatimah terhadap perempuan, dan bagaimana Nyai Hj. Ida Fatimah 

menyebarkan gagasan-gagasannya tentang Islam. 

Kerangka teori dibutuhkan peneliti untuk dijadikan landasan penelitian, yang 

dalam hal ini teori otoritas Max Weber, serta strategi dakwah ulama perempuan yang 

dikemukakan Siti Aisyiah tepat untuk dijadikan landasan pengerjaan. Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dengan 

mengandalkan data utama dari wawancara. Selain itu, peneliti  juga melakukan 

observasi, dan mengumpulkan data dokumentasi dari internet dll.  

Penelitian ini menunjukkan otoritas keulamaan perempuan Nyai Hj. Ida 

Fatimah terbentuk melalui pembangunan integritas diri yang didapatkannya dari 

pembelajaran di kelas formal, non formal (pesantren), dan organisasi sosial. Adapun 

kiprah dakwah Nyai Hj. Ida Fatimah dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua 

hal yaitu dakwah bil hal dan dakwah bi lisan yang meliputi majlis ta’lim (pengajian) 

dan majlis ta’lim kitab kuning.  
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MOTTO 

 

Bukan tentang siapa yang terlihat lebih hebat, melainkan bersama, bekerjasama, 

menyatukan pemikiran dan tindakan demi mewujudkan cita-cita luhur menjadi 

manusia dan bangsa yang berperadaban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A . Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini kajian “ulama perempuan” masih langka, baik di Indonesia 

atau pun di wilayah muslim lainnya. Meskipun kajian perempuan dan gender 

terus bergulir, namun ulama perempuan masih jarang disinggung dan 

diperhatikan. Hal tersebut memicu pembenaran asumsi perempuan tidak 

memiliki kapasitas intelektual dan otoritas sebagai ulama. 

Menilik sejarah peradaban Islam pada masa Nabi Muhammad SAW 

terdapat banyak perempuan yang disebut sebagai ulama. Misal Aisyah yang 

banyak meriwayatkan hadis Nabi Muhammad SAW dan diakui sebagai 

perempuan paling cerdas dan ulama terkemuka sebagaimana ungkapan kanat 

Aisyah a‟lam al nas wa afqah wa ahsan al nas ra‟yan fi al-„ammah ( orang 

paling pandai, paling faqih, dan paling baik di antara semua orang).1 Adzahabi 

menyebut lebih dari 160 ulama laki-laki terkemuka yang berguru kepada 

Aisyah.  Selain Aisyah, terdapat ulama perempuan yaitu Sayyidah Nafisah dan 

Sayyidah Nizham. Sayyidah Nafisah ialah cicit Nabi Muhammad SAW dan 

guru Imam al-Syafi‟i, Imam Ahmad bin Hambal.2 Sedangkan Sayyidah Nizam 

yang biasa dipanggil Ain al-Syams (mata matahari) dan Syaikhah al-

Haramaian (Guru Besar untuk wilayah Makkah dan Madinah).3 

                                                           
1
 Husain Muhammad, “Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah”, Tim Kupi (ed.), 

Diskursus Keulamaan Perempuan Indonesia (Cirebon: KUPI, 2017), 7. 
2
 Ibid., 8. 

3
 Ibid., 8. 
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Di Indonesia juga terdapat ulama perempuan seperti halnya Rahmah el-

Yunusiah dan Rangkayo Rasuna Sa‟id. Rahmah el-Yunusiah pendiri Madrasah 

Diniyah li al-Banat (Diniyah School Putri) serta terlibat aktif memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia.4 Sedangkan Rangkayo Rasuna Sa‟id sebagai politisi 

memiliki kecakapan beretorika sekaligus piawai dalam jurnalistik.5
 

Para ulama perempuan tersebut membuktikan mampu mengambil 

peran-peran publik sebagai tokoh agama, sarjana ilmu pengetahuan, memiliki 

keteguhan iman serta akhlak yang baik. Namun Helmi Ali Yafie menyebut 

perjuangan para perempuan tersebut tidak cukup mendapatkan perhatian yang 

memadai dan terpinggirkan, bahkan tidak ditemukan catatan atau tulisan 

sebagai sumber pengetahuan.6 Azyumardi Azra menyebut demikian, sebagai 

sejarah yang masih gelap, sehingga tidak mendapatkan tempat yang pantas 

dalam sumber-sumber sejarah muslim.
7
 

Bahkan kontruksi baru dimunculkan, dan stigma perempuan sebagai 

makhluk setengah laki-laki atau subordinat kembali dipupuk subur dalam 

tatanan kehidupan terutama pada masa Orde baru yang otoriter dan represif 

berkuasa sejak pertengahan tahun 1960-an.
8
 KH. Husain Muhammad menyebut 

pemandangan tersebut sebagai degradasi peradaban atau kebudayaan Islam. 

                                                           
4
  Junaidatul Munawaroh, “Rahma el-Yunusiah: Pelopor Pendidikan Perempuan”, Jajat 

Burhanudin (ed.), Ulama Perempuan Indonesia (Jakarta: PT SUN, 2002), 2. 
5
 Jajang Jahroni, “Haji Rangkayo Rasuna Sa‟id: Pejuang Politik dan Penulis Pergerakan”,  

Jajat Burhanudin (ed.), Ulama Perempuan Indonesia (Jakarta: PT SUN, 2002), 71-75. 
6
 Helmi Ali Yafie, “Nasib Ulama Perempuan”,  Helmi Ali Yavie (ed.), Jejak Perjuangan 

Keulamaan Perempuan Indonesia (Cirebon: Kupi, 2017), xxv. 
7
 Azyumardi Azra, “Biografi Sosial-Intelektual Ulama Perempuan Pemberdayaan 

Histerografi”, Jajat Burhanudin (ed.), Ulama Perempuan Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), xxii. 
8
 Helmi Ali Yafie, “Nasib Ulama Perempuan”,  xxv. 
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Sayangnya sejarah kaum muslimin sesudah itu memasukkan kembali 

kaum perempuan ke dalam kerangkang-kerangkang rumahnya. 

Aktivitas intelektual dibatasi, kerja sosial-politik mereka dipasung. 

Perempuan-perempuan Islam tenggelam dalam timbunan pergumulan 

sejarah. Mereka dilupakan. Sistem sosial patriarkhis kembali begitu 

dominan. Konon itu dilakukan atas nama kasih sayang, perlindungan 

dan penghormatan terhadap perempuan. Tindakan itu dilakukan agar 

mereka tidak menjadi sumber “fitnah” (kekacauan sosial atau 

mengganggu ketertiban masyarakat).
9 

Paruh terakhir pemerintahan Orde Baru, ulama perempuan terlahir 

kembali. Hal tersebut dilatarbelakangi munculnya gerakan NGO (Non 

Governmental Organization)  yang berbasis Islam dan pesantren pada tahun 

1980-an, yang kemudian berekselerasi dengan gerakan masyarakat sipil. NGO 

yang pada awalnya bergerak merespon isu-isu demokrasi, penegakan Hak 

Asasi Manusia (HAM), dan keadilan sosial, dalam laju perkembangannya turut 

bergerak merespon gagasan dan gerakan keagamaan yang meminggirkan 

perempuan dengan isu gender dan kesetaraan perempuan.10 

Namun meskipun ulama perempuan telah terlahir kembali, kajian-

kajian terhadap ulama perempuan masih minim. Oleh karena itu, penelitian dan 

penerbitan tentang ulama perempuan di Indonesia yang dilakukan Pusat 

Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

bekerjasama dengan Ford Foundations cukup mengurangi gap ( kesenjangan) 

pengetahuan tentang kehidupan karir keulamaan, keilmuan, posisi sosial 

perempuan serta respon Muslim Indonesia terhadap perempuan.11 

                                                           
9
 Husain Muhammad, “Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah”, 10. 

10
 Helmi Ali Yafie, “Nasib Ulama Perempuan”,  xxv-xxvi. 

11
 Azyumardi Azra, “Biografi Sosial-Intelektual”,  xxii. 
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Terlebih pada 25-27 April 2017, diselenggarakan Kongres Ulama 

Perempuan Indonesia (KUPI) pertama kalinya di Indonesia bahkan di dunia, 

yang berlokasi di Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy, Cirebon, Jawa Barat. 

KUPI Mengangkat tema Peran Ulama Perempuan dalam Meneguhkan Nilai 

Keislaman, Kebangsaan, dan Kemanusiaan. Kongres tersebut dapat terlaksana 

dengan baik didukung oleh tiga lembaga inisiator yaitu Rahima, Alimat, dan 

Fahmina. Bahkan ketiga lembaga tersebut sepakat mendokumentasikan profil 

dan kiprah ulama perempuan nusantara dengan cara mengadakan lomba 

menulis nasional dengan jenis tulisan fitur atau profil dan esai.12 

Kongres tersebut merupakan langkah yang tepat dalam membangun 

kembali peradaban Islam dan menggeser nilai-nilai patriarkhis. KUPI dalam 

hal ini, telah berhasil menorehkan sejarah dan cakrawala intelektualitas baru 

bagi manusia, dan khususnya Muslim modern. 

Upaya-upaya mengkontruksi wacana baru terhadap ulama perempuan 

penting untuk  dilanjutkan, dan tidak berhenti ketika kongres telah selesai. 

Kajian-kajian terhadap ulama perempuan perlu terus dilakukan baik secara 

individu atau kelompok. Alasannya, supaya Islam yang diasumsikan 

mensubordinatkan perempuan dengan mengatasnamakan dalih agama dapat 

tergeser berganti dengan pemikiran teologi Islam yang berpihak kepada semua 

jenis kelamin, baik laki-laki atau pun perempuan. 

                                                           
12

 Ade Aridani, “Dari Teungku Fakinah Hingga Tuang Guru Nene Haji Muna”, Helmi Ali 

Yafie (ed.), Jejak Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia (Cirebon: Kupi, 2017), ix. 
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Namun dalam meneliti dan mengkaji ulama perempuan diperlukan 

persepsi yang sama mengenai definisi ulama. Azyumardi Azra mendefinisikan 

ulama sebagai seseorang yang ahli dalam bidang agama terutama fiqh. Selain 

itu dari tinjauan religio-sosiologis, seseorang disebut ulama jika diakui 

masyarakat karena memiliki integritas moral dan akhlaknya yang dilengkapi 

kedekatan dengan umat. Kedekatan dengan umat tersebut disimbolkan dengan 

kepemilikan dan pengasuhannya terhadap pesantren atau madrasah, seperti 

lazim di lingkungan Nahdlatul Ulama (NU).13 

Berdasarkan definisi ulama tersebut peneliti tertarik meneliti keulamaan 

perempuan yang tercermin dari sosok Nyai Hj. Ida Fatimah, Krapyak, 

Yogyakarta. Sebagai seorang perempuan, legitimasi ulama tepat disandingkan 

dengan namanya. Alasannya, selain mendirikan dan mengelola pesantren, Nyai 

Hj. Ida Fatimah memiliki majlis ta‟lim di masyarakat, aktif di organisasi sosial 

dan keagamaan, pernah menjadi anggota DPRD DIY, dan bergerak 

menuangkan ide-idenya terhadap pengembangan di bidang kesehatan, 

ekonomi, serta komunikasi dan informasi. 

Nyai Hj. Ida Fatimah bukanlah perempuan yang terlahir dari keturunan 

nyai/ kiai yang memiliki pesantren. Bahkan Nyai Hj. Ida Fatimah memutuskan 

belajar di pesantren ketika tamat dari SMA. Sebelumnya, pembelajaran agama 

hanya didapatkan dari orang tua dan pemuka agama di daerahnya, Bangil, Jawa 

Timur. 

                                                           
13

 Azyumardi Azra, “Biografi Sosial-Intelektual”, xxix. 
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Namun ketika belajar di pesantren, ketertarikan Nyai Hj. Ida Fatimah 

terhadap ilmu-ilmu yang tersimpan di balik khazanah kitab kuning 

menjadikannya sungguh-sungguh dalam belajar, termasuk mempelajari ilmu 

alat seperti nahwu dan sharaf. Pesantren pertama yang dijadikan pilihan 

tempatnya belajar mendalami ilmu agama ialah Pesantren Riyadul Ulum, 

Bangil yang diasuh oleh KH. Abdul Syakur Adnan. Setelah itu, Nyai Hj. Ida 

Fatimah hijrah ke Yogyakarta dan belajar di Pesantren Nurussalam Putri yang 

diasuh oleh KH. Dalhar. Selanjutnya, Nyai Hj. Ida Fatimah belajar di Pesantren 

Pandanaran, Kaliurang, Sleman yang merupakan pesantren tahfidz. Saat sedang 

belajar di pesantren inilah, Nyai Hj. Ida Fatimah dipinang dan menikah dengan 

putra tersohor KH. Muhammad Munawwir bin Abdul Rasyad yang ke 

sembilan, yakni KH. Zainal Abidin Munawwir. 

Sejak menikah, Nyai Hj. Ida Fatimah tidak hanya berdiam diri 

mendampingi suami mengelola pesantren. Berbagai aktivitas dijalani Nyai Hj. 

Ida Fatimah di antaranya; membangun pesantren putri, mendidik  di pesantren, 

mengisi majlis ta‟lim, melanjutkan studi Strata Satu dan Strata dua di 

Universitas Islam Indonesia (UII), menjadi politisi, aktif di organisasi sosial 

keagamaan, sekaligus menjadi ibu rumah tangga. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap Nyai Hj. Ida Fatimah 

ialah karena Nyai Hj. Ida Fatimah mampu membangun intelektualitas,dan 

otoritas, sebagai ulama perempuan. Di tengah minimnya literatur dan kajian 

mengenai ulama perempuan, penelitian ini diharapkan menambah cakrawala 
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baru terhadap keulamaan perempuan di Indonesia. Selain itu, supaya kiprah 

ulama perempuan tidak hanya tersimpan di balik jeruji pesantren. 

Sudah saatnya ulama perempuan tampil dan diakui kiprahnya dalam 

membangun wacana sosial, politik, dan peradaban Islam di Indonesia. Dasar 

keilmuan klasik yang dimiliki perempuan dan kontekstualisasi terhadap 

pembaharuan zaman ditangkap dengan cermat oleh ulama perempuan. Sudah 

saatnya persepsi baru dikontruksi tentang pentingnya maju bersama, 

bekerjasama, menyatukan pikiran, menyatukan langkah dan serempak 

bertindak mencapai sebuah tujuan dan cita-cita luhur bangsa yakni 

berketuhanan yang maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 

Indonesia, kerakyatan yang dipimpin dalam hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan dan perwakilan, serta keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Nyai Hj. Ida Fatimah membangun otoritasnya sebagai ulama 

perempuan? 

2. Bagaimana pandangan Nyai Hj. Ida Fatimah terhadap perempuan? 

3. Bagaimana Nyai Hj. Ida Fatimah menyebarkan gagasan-gagasannya tentang 

Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dan kegunaan penelitian ini dimaksudkan untuk memahami 

otoritas perempuan melalui peran dalam bidang pendidikan, kesehatan, politik, 
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sosial dan keagamaan, ekonomi, serta komunikasi dan informasi. Dengan 

demikian dapat dipahami secara rasional, bahwa untuk dapat disebut sebagai 

ulama, seseorang harus mendapatkan pengakuan dari masyarakat dan  melalui 

beberapa upaya membangun integritas dan kredibilitas diri dengan bergerak 

aktif menyentuh tatanan kehidupan masyarakat dari berbagai sektor kehidupan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wacana baru 

intelektualitas Islam modern terutama di Indonesia, yang sering mengaburkan 

peran Nyai di pesantren sebagai perempuan yang memiliki otoritas disebut 

sebagai ulama. 

D.  Kajian Pustaka  

Belum pernah ada sebelumnya penelitian yang terfokus pada Nyai Hj. 

Ida Fatimah. Namun disertasi Marhumah pada tahun 2008 yang berjudul 

“Gender dalam Lingkungan Sosial Pesantren (Studi Tentang Peran Kiai dan 

Nyai Dalam Sosialisasi Gender di Pesantren Al-Munawwir dan Pesantren Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta) mengulas sekilas tentang Nyai Hj. Ida Fatimah 

dalam memandang persoalan gender di pesantren.  

Secara lebih khusus dalam kaitannya dengan pesantren, peneliti 

merujuk penelitian yang dilakukan Hiroko Horikoshi yang berjudul Kyai dan 

Perubahan Sosial. Penelitian ini merupakan penelitian etnografi yang terfokus 

pada keulamaan laki-laki (kyai). Ulama (kyai) memiliki peran penting dan 

pengaruhnya diakui oleh penguasa setempat.14 Bahkan ulama (kyai) disebut 

                                                           
14

 Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Basalim dan Andi Muarly 

Sunrawa. (Jakarta: P3M,1987), 4.  
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Hiroko Hirokoshi memiliki fungsi sebagai cultural broker karena telah 

memperkenalkan butir-butir budaya maju kepada masyarakat, dan 

menggerakkan secara lokal.15
 Misal progam pemerintah di bidang pertanian, 

pemupukan, dan penanaman bibit, baru diterima masyarakat jika yang 

mensosialisasikan dan menganjurkan ulama (kyai). Menariknya dalam 

penelitiannya, Hiroko Hirokoshi menyebut  banyak mendapatkan informasi 

dari responden ulama (perempuan) di tempat yang ditinggalinya selama satu 

tahun. Ulama (perempuan) tersebut dianggap menjadi asisten yang banyak 

membantu Hiroko Hirokoshi dalam penelitian. Bahkan Hiroko Hirokoshi 

menyebut sebagai sumber informasi yang paling berwawasan.16
   

Peneliti juga merujuk penelitian Zamakhsyari Dhofier yang berjudul 

Tradisi Pesantren: Studi tentang pandangan hidup kyai. Di dalam bab 

pendahuluan, penelitian Zamakhsyari Dhofier menyebut secara jelas hanya 

terfokus pada peran kyai di dalam pesantren.17
 Secara spesifik dalam bab dua 

Zamakhsyari Dhofier mengulas tentang elemen-elemen pesantren yang terdiri 

dari pondok pesantren, masjid, pengajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning), 

santri dan kyai. Adapun analisis yang digunakan Zamakhsyari Dhofier dalam 

penelitiannya bersifat deskriptif dan analisis. 

Baik penelitian Hiroko Horikoshi dan Zamakhsyari Dhofier, keduanya 

sama-sama terfokus pada pesantren dan ulama (kyai). Menjadi hal yang 

berbeda dan bertolak belakang dengan peneliti saat ini yang lebih terfokus 

                                                           
15

 Ibid., 5. 
16

 Ibid., 27. 
17

 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 

(Jakarta: LP3S, 1994), 1. 
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pada perempuan (nyai) sebagai tokoh utama pesantren. Meskipun berbeda 

objek kajian utamanya, namun penelitian Hiroko Horikoshi dan Zamakhsyari 

Dhofier bersumbangsih terhadap penelitian ini. Alasannya, karena secara 

keseluluruhan elemen-elemen pesantren dan berbagai hal yang melingkupi 

pesantren sebagaimana yang diteliti Hiroko Horikoshi dan Zamakhsyari 

Dhofier hampir sama dengan penelitian ini. Namun objek kajian atau agen 

otoritas utamanya berbeda. 

Adapun penelitian lain yang dirujuk peneliti dan secara lebih khusus 

mengkaji tentang pesantren dan otoritas perempuan ialah penelitian Eka Sri 

Mulyani yang berjudul Women from Tradisional Islamic Educational 

Institutions in Indonesia. Latar belakang masalah dalam penelitian Eka 

Srimulyani tersebut dikarenakan secara umum kajian-kajian selalu 

diidentikkan dengan aturan dan kepemimpinan kiai.18 Meskipun dalam 

kenyataannya banyak perempuan (nyai) yang turut andil dalam pengelolaan, 

kepemimpinan, dan pendidikan pesantren.  

Eka Srimulyani dalan penelitiannya mengulas “nyai” yang memiliki 

otoritas di dalam pesantren seperti halnya Nyai Khairiyah, Nyai Abidah, dan 

Nyai Mahsunah. Selain itu juga membahas mengenai gender dalam pesantren 

baik ditinjau dari sisi nilai moral atau pun relasi gender yang terdapat dalam 

kitab kuning seperti kitab Uqud al-lujjayn.  

Menarik menurut peneliti dalam melakukan penelitian ini dengan 

menjadikan penelitian Eka Srimulyani sebagai rujukan ialah, jika dilihat dari 

                                                           
18

 Eka Srimulyani, Women from Traditional Islamic Educational Institutions in 

Indonesia,(Amsterdam: IIAS, 2012), 15. 
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sisi perbedaan objek kajian penelitian yang dilakukan Eka Srimulyani 

cenderung meneliti para nyai yang memiliki garis keturunan atau terlahir dari 

keluarga kiai. Hal tersebut berbeda dengan objek kajian yang dilakukan 

peneliti dengan memilih objek Nyai Hj. Ida Fatimah yang notabennya tidak 

terlahir dari keturunan kiai.  

Masih terkait dengan penelitian otoritas perempuan, peneliti juga 

menggunakan penelitian yang diselenggarakan Pusat Pengkajian Islam dan 

Masyarakat (PPIM) IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta bekerjasama dengan 

Ford Foundations yang kemudian menghasilkan karya berjudul Ulama 

Perempuan Indonesia yang memuat 13 perempuan Indonesia yang layak 

disebut sebagai ulama perempuan. Penelitian terbaru Kongres Ulama 

Perempuan Indonesia (KUPI) pada April 2017 yang melahirkan karya, Jejak 

Perjuangan Keulamaan Perempuan Indonesia dan memuat 17 profil ulama 

perempuan.  

Penelitian yang diselenggarakan PPIM IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dan KUPI dalam bentuk esai pendek dan fitur dengan penggunaan 

bahasa cenderung populer. Kedua penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan menggambarkan peran dan kiprah 

keulamaan perempuan baik di bidang pendidikan (Rahmah el-Yunusiah), 

politik (Rangkayo Rasuna Sa‟id dan Aisyah Amini) organisasi sosial (Nyai 

Ahmad Dahlan dan Sholihah Wahid Hasyim, pengajian perempuan (Suryani 

Thahir), kepenulisan (Rohana Kudus), dll.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian PPIM IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan KUPI ialah selain menggambarkan peran dan kiprah 

Nyai Hj. Ida Fatimah di pesantren dan di ruang publik, peneliti juga turut 

menganalisis pemikiran-pemikiran Nyai Hj. Ida Fatimah serta menelaah 

ceramah-ceramah yang dilakukan Nyai Hj. Ida Fatimah. Namun demikian, 

penelitian PPIM IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan KUPI tetap dijadikan 

rujukan peneliti karena memuat banyak peran-peran keulamaan perempuan. 

E. Kerangka Teori 

Penggunaan kerangka teori menjadi hal yang urgen ketika penelitian 

dilakukan. Tanpa sebuah teori, tidak akan tercipta penelitian yang terarah 

karena tidak memiliki dasar.  

1. Pesantren dan Otoritas 

Membahas mengenai pesantren dan otoritas, pengasuh pesantren 

baik kiai atau nyai (ulama), menjadi subjek dan pelaku utama di balik 

keberlangsungan aktivitas pesantren. Kedudukan kiai adalah pemegang 

pesantren yang menawarkan agenda perubahan sosial keagamaan, baik 

yang menyangkut masalah interpretasi agama dalam kehidupan sosial 

maupun perilaku keagamaan santri, yang kemudian menjadi rujukan 

masyarakat.19 

Kedudukan kiai dalam penyebutan tersebut dalam konteks ini 

ditafsirkan sebagai seorang pengasuh pesantren yang secara lebih luas 

dapat juga diartikan sebagai nyai. Peran kiai (nyai) semakin kuat di dalam 

                                                           
19

 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1999), 7. 



13 
 

masyarakat ketika keberadaannya diyakini membawa berkah dan 

kebaikan. Sukamto menyebut yang demikian sebagai sebuah karisma, 

karena kemantapan moral dan kualitas keilmuan yang dimiliki, sehingga 

melahirkan suatu bentuk kepribadian yang magnetis (penuh daya tarik) 

bagi para pengikutnya.20 Bahkan hal tersebut menjadikan kiai (nyai) 

sebagai elit agama sekaligus elit pesantren yang memiliki otoritas tinggi 

dalam menyimpan dan menyebarkan pengetahuan keagamaan serta 

berkompeten mewarnai corak dan bentuk kepemimpinan yang ada di 

pesantren.21
 Menyoal kepemimpinan, Max Weber lebih cenderung 

menggunakan istilah authority meliputi: charismatic authority, legal 

authority, dan traditional authority.  

Charismatic authority ialah seseorang memiliki aspek tertentu 

yang luar biasa, telah memberikan suatu penampilan berkuasa dan 

menyebabkan orang lain menerima perintahnya sebagai sesuatu yang 

harus diikuti.22 Seseorang dianggap berkarisma karena ada orang yang 

mempercayai bahwa seseorang mempunyai kekuatan dan kemampuan luar 

biasa, dan mengesankan di hadapan khalayak.23 Sifat karismatik yang 

demikian disebut Max Weber biasa dimiliki oleh pemimpin keagamaan.24 

Motivasi dan nasehat pemimpin yang demikian diterima para pengikutnya 

                                                           
20

 Ibid., 13. 
21

 Ibid., 13. 
22

 Ibid., 7. 
23

 Ibid., 26. 
24

 Ibid., 25. 
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sebagai sesuatu yang mencerminkan mutu kepribadian yang luar biasa, 

yang diyakini bersumber dari tangan-tangan kekuasaan tuhan.25  

Legal authority adalah kepatuhan diberikan kepada tatanan 

impersonal yang sudah dibakukan dalam bentuk formal, bukan kepatuhan 

pada perseorangan.26
 Jadi seseorang yang memangku jabatan kekuasaan 

hanya dalam lingkungan legalitas formal. Dalam komunitas masyarakat 

(pemimpin dan pengikut) tersebut, hanya tunduk kepada undang-undang 

(what they is only “the law”).27 

Traditional authority adalah kepatuhan diberikan kepada orang 

atau pemimpin yang menduduki kekuasaan tradisional, yang terikat pula 

dalam suasana tersebut.28
 Dalam hal kewajiban, seseorang menjalankan 

fungsi kepemimpinan ditetapkan sesuai dengan aturan yang bersumber 

pada tradisi. Pengikut patuh pada pimpinan tidak didasarkan pada tatanan 

impersonal, tetapi menjadi loyalitas pribadi dalam ruang lingkup dengan 

membiasakan tunduk pada kewajiban.
29

 

2. Ulama Perempuan 

Ulama adalah jama‟ dari kata „alim, isim fa‟il dari „alima, yang 

berarti orang yang berpengetahuan, atau ahli ilmu.30 Ulama berarti orang 

yang banyak ilmunya yang menguasai pengetahuan di berbagai bidang, 

baik agama atau umum. Namun di kalangan umat Islam tradisional, ulama 

                                                           
25

 Ibid., 27. 
26

 Ibid.,36. 
27

 Ibid.,36. 
28

 Ibid.,36. 
29

 Ibid.,36. 
30

 Helmi Ali Yafie, “Nasib Ulama Perempuan”, xxix.  
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diartikan sebagai orang yang ahli dalam agama Islam, mempunyai 

integritas kepribadian yang tinggi dan mulia, berkahlak mulia, memiliki 

kharisma, dan berpengaruh di tengah-tengah masyarakat.31 Azyumardi 

Azra mendefinisikan ulama sebagai seseorang yang ahli dalam bidang 

agama terutama fiqh.32  

Selain itu dari tinjauan religio-sosiologis, seseorang disebut ulama 

jika diakui masyarakat karena memiliki integritas moral dan 

akhlaknya yang dilengkapi kedekatan dengan umat. Kedekatan 

dengan umat tersebut disimbolkan dengan kepemilikan dan 

pengasuhannya terhadap pondok pesantren atau madrasah, seperti 

lazim di lingkungan Nahdlatul Ulama (NU).33  

Adapun penyebutan “ulama perempuan”, menurut Azyumardi Azra 

merupakan gender neutral. Dalam bahasa Arab, tidak ada padanan 

mu‟anats (perempuan), sehingga kata “ulama” mengacu pada ulama laki-

laki atau pun perempuan tanpa harus menambahkan kata “laki-laki” atau 

pun kata “perempuan” di belakangnya.34 Karena itu, penambahan 

“perempuan” justru menjadikan istilah “ulama” menjadi bias gender.35 

Namun penyebutan istilah ulama perempuan disepakati sebagai istilah 

yang khas, karena lahir ketika pandangan dominan hanya mengakui 

keulamaan laki-laki.36 Khas juga karena tampil sebagai bentuk perlawanan 

terhadap gerakan dan wacana keagamaan yang meminggirkan 

perempuan.37
 Istilah tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya banyak 

                                                           
31

 Ibid., xxix. 
32

 Azyumardi Azra, “Biografi Sosial-Intelektual”, xxix. 
33

 Ibid., xxix. 
34

 Ibid., xxviii. 
35

 Ibid., xxviii. 
36

 Helmi Ali Yafie, “Nasib Ulama Perempuan”, xxix. 
37

 Ibid., xxix. 
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perempuan yang memiliki seluruh persyaratan untuk disebut sebagai 

ulama.
38

 

3. Strategi Ulama Perempuan dalam Meneguhkan Nilai-Nilai Keislaman, 

Kebangsaan, dan Kemanusiaan  

Ulama perempuan dalam meneguhkan nilai-nilai keislaman, 

kebangsaan, dan kemanusiaan dibutuhkan strategi dalam pencapaiannya. 

Tanpa sebuah strategi, sebuah cita-cita luhur yang menjadi tujuan dan 

harapan ulama perempuan tidak akan terwujud. Strategi-strategi yang 

perlu dimiliki dan diterapkan ulama perempuan, di antaranya:39 

1) Pendidikan dakwah yaitu dalam arti khusus diartikan sebagai strategi 

pendidikan dakwah yang merupakan aktualisasi dakwah bi lisan, yaitu 

penyampaian pesan-pesan dakwah secara lisan dalam bentuk ceramah, 

tabligh akbar, seminar, diskusi, talkshow dan secara tertulis melalui 

media cetak seperti jurnal, majalah, surat kabar, dll. 

2) Dakwah pemberdayaan, yang dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 

spiritualitas, pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial, ekonomi, 

pemberdayaan masyarakat, kesadaran hukum, pendidikan kewargaan 

dan penguatan jamaah di basis akar-rumput. 

3) Dakwah advokasi bagi ulama perempuan cukup strategis dalam 

meneguhkan nilai-nilai keislaman, kemanusiaan, dan kebangsaan. 

Dakwah advokasi merupakan aksi-aksi yang dilakukan secara 

                                                           
38

 Ibid., xxix. 
39

 Siti Aisyiyah “Strategi Ulama Perempuan dalam Meneguhkan Nilai-Nilai 

Keislaman, Kebangsaan, dan Kemanusiaan”, Tim Kupi (ed.), Diskursus Keulamaan 

Perempuan Indonesia (Cirebon: KUPI, 2017), 143-148. 
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sistematis dan terencana untuk mendapatkan kebijakan publik, sumber 

daya, dan nilai yang bermanfaat bagi masyarakat dalam rangka 

melindungi hak-hak rakyat dan mencegah munculnya kebijakan, 

penggunaan sumberdaya dan nilai-nilai yang merugikan masyarakat. 

4) Dakwah berbasis komunitas (jamaah) merupakan bentuk aktualisasi 

dakwah Islam dengan perhatian atau fokus pada kelompok-kelompok 

sosial khusus yang disebut komununitas sesuai dengan karakternya 

masing-masing, baik komunitas yang terikat geografis maupun 

komunitas virtual yang hadir dalam realitas baru di dunia sosial media. 

F. Metode Penelitian  

Data dalam penelitian ini didapatkan melalui wawancara, utamanya 

wawancara Nyai Hj. Ida Fatimah. Wawancara lain juga dilakukan penelitia 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian seperti Nyai Hj. Anirah 

pengasuh Pesantren Al-Ikhlas Mantrijeron, Yogyakarta, M. Izzat Firdausi 

pengurus Kopontren Al-Munawwir, Fitratun Nisa‟ pembimbing Pondok 

Pesantren Putra Anak Al-Fatimiyah), dll.  

Peneliti juga terlibat langsung di lapangan atau disebut sebagai 

observasi partisipasi. Selain itu, peneliti mengumpulkan data dokumentasi 

baik dari internet, arsip, dll. Data yang terkumpul kemudian dipelajari dan 

dianalisis peneliti dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

Saat menganalisis, peneliti melakukan kajian ulang dan melakukan 

pengkategorian terhadap keseluruhan data yang terkumpul supaya penelitian 

dapat dilakukan dengan mudah sampai pada pembuatan kesimpulan. Jika saat 
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proses analisis dibutuhkan tambahan data, peneliti mencari tambahan data 

sesuai yang dibutuhkan untuk penelitian.  

G. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini dibagi menjadi lima Bab. Bab I membahas mengenai 

latar belakang yang memuat kelangkaan kajian ulama perempuan di tengah 

bergulirnya isu gender dan feminis, dan penggelapan sejarah ulama 

perempuan yang tidak terbukukan karena tertekan oleh budaya patriarkhis. 

Selain itu, di latar belakang membahas mengenai kesadaran baru yang muncul 

dan berpihak terhadap intelektualitas dan otoritas ulama perempuan, sehingga 

penting untuk dilakukan kajian, salah satunya terhadap Nyai Hj. Ida Fatimah. 

Bab I juga memuat mengenai rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II membahas karir dakwah Nyai Hj. Ida Fatimah yang terbentuk 

melalui proses pembangunan integritas diri dengan melalui pendidikan dan 

organisasi sosial. Bab III membahas peran publik perempuan yang meliputi 

pandangan perempuan ideal serta kesetaraan dan keadilan gender yang 

melingkupi berbagai sektor kehidupan. Bab IV membahas mengenai dakwah 

dan telaah ceramah. Pembahasan dakwah meliputi dakwah bil hal dan bi lisan. 

Terakhir Bab V yaitu penutup yang berisi kesimpulan atas uraian yang telah 

dijelaskan dari bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Membahas mengenai pesantren dan otoritas perempuan, sebagaimana 

yang tertuang dalam judul penelitian tesis ini, peneliti secara mendetail sedang 

melakukan kajian tentang ulama perempuan. Secara lebih spesifik,  kajian 

dilakukan dengan menjadikan Nyai Hj. Ida Fatimah sebagai objek. Alasannya, 

karena Nyai Hj. Ida Fatimah merupakan sosok perempuan pesantren yang layak 

disebut sebagai ulama perempuan. 

Keulamaan perempuan Nyai Hj. Ida Fatimah tidak didapatkan secara 

otodidak atau instan. Integritas diri telah dibangun Nyai Hj. Ida Fatimah melalui 

belajar di kelas formal, non formal, dan organisasi sosial. Berdakwah mulai dari 

menjadi penceramah di masyarakat, membangun dan mengelola pesantren, 

sampai menjadi politisi dilakoni Nyai Hj. Ida Fatimah demi mewujudkan cita-cita 

menjadi manusia yang dapat memberi manfaat kepada lainnya. 

Sebagai seorang perempuan, Nyai Hj. Ida Fatimah memandang di 

Indonesia masih terjadi ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender.  Perempuan 

masih dianggap manusia subordinat. Ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender 

menimpa perempuan di berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, politik, 

sosial dan keagamaan, ekonomi, komunikasi dan informasi. Namun sejak isu 

feminis muncul di Indonesia dan dikeluarkannya Undang-Undang (UU) Nomor 7 

tahun 1984, tentang pengesahan konvensi penghapusan segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan, perempuan  berpeluang turut andil membangun 
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wacana kesetaraan dan keadilan gender dari berbagai bidang. Nyai Hj. Ida 

Fatimah menganggap keterlibatan perempuan di publik sebagai suatu hal penting 

dan kebutuhan, supaya tercipta sebuah tatanan kehidupan yang berperadaban. 

Nyai Hj. Ida Fatimah membuktikan diri berperan dengan berdakwah di 

ruang publik. Peneliti dalam hal ini mengkategorikan dakwah Nyai Hj. Ida 

Fatimah sebagai dakwah bil hal dan dakwah bi lisan. Dakwah bil hal ditempuh 

Nyai Hj. Ida Fatimah dengan membangun dan mengelola pesantren, menjadi 

politisi, dan melakukan pemberdayaan dan peningkatan ekonomi masyarakat 

dengan mendirikan toko kecil yang kini telah berkembang menjadi Koperasi 

Pesantren Al-Munawwir, dan mendirikan koprasi simpan pinjam yang diberi 

nama Rizquna.  

Adapun pada bagian dakwah bi lisan, Nyai Hj. Ida Fatimah menggunakan 

metode mendengarkan sebagaimana saat Nyai Hj. Ida Fatimah mengisi majlis 

ta’lim (pengajian) di mushala Al-Ikhlas, Mantrijeron. Sedangkan ketika mengisi 

ceramah di majlis ta’lim kitab kuning, Nyai Hj. Ida Fatimah menggunakan ciri 

khas pembelajaran di pesantren yakni bandongan. 

Peneliti dalam hal dakwah bi lisan, melakukan telaah ceramah Nyai Hj. 

Ida Fatimah di majlis ta’lim (pengajian) dan majlis ta’lim kitab kuning, yang 

kemudian dapat ditarik kesimpulan Nyai Hj. Ida Fatimah lebih cenderung 

berkarakter karismatik atau yang disebut Max Weber sebagai charismatic 

authority. 
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